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ABSTRAK

STRATEGI PENGEMBANGAN WISATA MELALUI
ANALISIS DAERAH OPERASI DAN OBJEK DAYA TARIK
WISATA ALAM (ADO-ODTWA) PANTAI MUARA INDAH

DI KOTA AGUNG KABUPATEN TANGGAMUS

Oleh

EDI EFENDI

Objek wisata harus memiliki daya tarik, keunikan serta strategi  untuk
pengembangannya. Penelitian bertujuan mengidentifikasi jenis-jenis wisata;
menganalisis objek wisata dengan ADO-ODTWA,; dan menyusun strategi untuk
pengembangan objek wisata melalui Analisis IFE dan EFE dengan pendekatan
matriks SWOT di Pantai Muara Indah. Penelitian dilakukan di bulan November
sampai dengan Desember 2024 di Pantai Muara Indah Kabupaten Tanggamus.
Jumlah responden ADO-ODTWA sebanyak 98 orang (accidental sampling),
untuk strategi pengembangan sebanyak 7 orang (purposive sampling). Tekhnik
Pengambilan data dilakukan dengan observasi, kuesioner, wawancara, dan studi
pustaka. Jenis-jenis objek wisata di Pantai Muara Indah terbagi menjadi jenis
wisata alam, wisata budaya, dan wisata olahraga Hasil penilaian ADO-ODTWA
didapatkan Hasil penilaian menunjukkan bahwa variabel Daya Tarik Objek
Wisata dan Pengelolaan Pelayanan masuk ke dalam kategori “Belum Layak™;
variabel Aksebilitas , Kondisi Sekitar Kawasan, Sarana dan Prasarana Penunjang,
serta Ketersediaan Air Bersih, masuk ke dalam Kategori “Layak”. Hasil seluruh
penilaian variabel ADO-ODTWA Pantai Muara Indah berada dalam ketegori
“Baik Untuk Dikembangkan (B)”. Strategi pengembangan didapatkan bahwa
analisis IFE dan EFE berada pada posisi Grow and Develop (Tumbuh dan
Kembangkan). Faktor Internal dan Faktor Eksternal didapatkan bahwa hasil skor
nya adalah >2. Strategi yang paling utama untuk dilakukan di Pantai Muara Indah
adalah Strategi SO (Streght Opportunity). Strategi SO (1) membangun kemitraaan
dengan instansi yang relevan; (2) memaksimalkan pemanfaatan platform media
sosial (Instagram, Facebook, Tiktok, dan Web); serta (3) menyelenggarakan
hiburan/festival.

Kata Kunci: Daya tarik, Pantai Muara Indah, ADO-ODTWA, IFE, EFE, matriks
SWOT.



ABSTRACT

TOURISM DEVELOPMENT STRATEGY THROUGH
ANALYSIS OF OPERATING AREAS AND OBJECTS OF ATTRACTION
NATURAL ATTRACTIONS (ADO-ODTWA) BEAUTIFUL MUARA BEACH
IN KOTA AGUNG, TANGGAMUS DISTRICT

By

EDI EFENDI

Tourism objects must have attractiveness, uniqueness and strategies for
development. The research aims to identify types of tourism; analyze tourism
objects with ADO-ODTWA; and develop strategies for the development of tourist
areas through IFE and EFE analysis with a SWOT matrix approach at Muara
Indah Beach. The research was conducted from November to December 2024 at
Muara Indah Beach, Tanggamus Regency. The number of ADO-ODTWA
respondents was 98 people (accidental sampling), for the development strategy as
many as 7 people (purposive sampling). Data collection techniques are carried
out by observation, questionnaires, interviews, and literature studies. The types of
tourist attractions at Muara Indah Beach are divided into types of nature tourism,
cultural tourism, and sports tourism The results of the ADO-ODTWA assessment
obtained The results of the assessment show that the variables of Attraction of
Tourist Objects and Service Management fall into the “Not Feasible” category,
variables of Accessibility, Conditions Around the Area, Supporting Facilities and
Infrastructure, and Availability of Clean Water, fall into the “Feasible” Category.
The results of the entire assessment of the ADO-ODTWA variable Muara Indah
Beach are in the “Good to Develop (B)” category. The development strategy
found that the IFE and EFE analysis is in the Grow and Develop position.
Internal Factors and External Factors found that the score results are> 2. The
most important strategy to be carried out at Muara Indah Beach is the SO
(Streght Opportunity) Strategy. SO strategies (1) build partnerships with relevant
agencies; (2) maximize the use of social media platforms (Instagram, Facebook,
Tiktok,and Web); and (3) organize entertainment/festivals.

Keywords: attractiveness, Muara Indah Beach, ADO-ODTWA, IFE, EFE, SWOT
matrix.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengembangan pariwisata di Indonesia sangat krusial mengingat potensi luar
biasa yang dimiliki negara ini. Dengan lebih dari 17.000 pulau, Indonesia kaya
akan keragaman budaya, alam, dan keindahan yang unik. Berdasarkan data dari
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, sektor pariwisata menyumbang
4,5% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional pada tahun 2022, dan
diharapkan angka ini akan terus meningkat seiring dengan pemulihan pasca-
pandemi (Wirawan & Semara, 2021). Pengembangan destinasi wisata tidak
hanya memberikan dampak positif bagi ekonomi lokal, tetapi juga berfungsi

sebagai alat untuk melestarikan budaya dan lingkungan.

Elemen yang berperan  penting dalam pengembangan pariwisata adalah
keragaman budaya Indonesia. Setiap daerah memiliki tradisi, seni, dan ritual yang
khas. Contohnya, Bali terkenal dengan upacara keagamaannya yang megah dan
seni tari yang memikat. Festival-festival seperti Galungan dan Kuningan di Bali
tidak hanya menarik perhatian wisatawan, tetapi juga memberi kesempatan bagi
masyarakat lokal untuk melestarikan budaya mereka. Penelitian oleh Turangan
(2022) menunjukkan bahwa pengembangan pariwisata berbasis budaya dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga warisan budaya
lokal. Dengan mengintegrasikan elemen budaya dalam destinasi wisata, kita tidak
hanya memperkaya pengalaman wisatawan, tetapi juga memastikan budaya

tersebut tetap hidup dan berkembang.

Aspek alam juga menjadi daya tarik utama dalam pengembangan objek wisata di
Indonesia. Keindahan alam negara ini, mulai dari pantai-pantai menakjubkan di
pulau-pulau seperti Komodo dan Raja Ampat, hingga pegunungan megah seperti

Jayawijaya, menawarkan berbagai peluang untuk kegiatan wisata alam. Sebagai



contoh Raja Ampat, yang dikenal sebagai salah satu surga bawah laut, menarik
banyak penyelam dan pecinta alam. Suwantoro (2023) menunjukkan bahwa
pengembangan ekowisata di daerah ini tidak hanya memberikan keuntungan
ekonomi, tetapi juga meningkatkan kesadaran akan pentingnya pelestarian
keanekaragaman hayati. Oleh karena itu, pengembangan objek wisata alam harus
dilakukan dengan pendekatan berkelanjutan untuk memastikan bahwa keindahan
alam ini dapat dinikmati oleh generasi mendatang.

Pengembangan objek wisata harus memperhatikan dampak lingkungan yang
mungkin timbul. Dengan meningkatnya jumlah wisatawan, risiko terhadap
lingkungan juga semakin tinggi. Di Bali, misalnya, peningkatan jumlah
wisatawan telah menyebabkan masalah seperti pencemaran dan kerusakan
terumbu karang. Oleh karena itu, sangat penting bagi pemerintah dan pengelola
objek wisata untuk menerapkan praktik pariwisata berkelanjutan. Ismayanti
(2023) menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip pariwisata berkelanjutan
dapat membantu mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan sambil tetap
memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat lokal, termasuk pengelolaan
limbah yang lebih baik, penggunaan energi terbarukan, dan pelestarian habitat

alami.

Pengembangan objek wisata juga berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup
masyarakat lokal. Dengan kehadiran objek wisata, masyarakat dapat membuka
usaha baru seperti homestay, restoran, dan kerajinan tangan. Ini tidak hanya
menciptakan lapangan kerja, tetapi juga meningkatkan pendapatan masyarakat.
Di desa-desa wisata seperti Desa Penglipuran di Bali, masyarakat setempat telah
berhasil mengembangkan pariwisata berbasis komunitas yang memberikan
keuntungan langsung kepada mereka. Penelitian oleh Ramadhan (2020)
menunjukkan bahwa model pariwisata ini tidak hanya meningkatkan ekonomi
lokal, tetapi juga memperkuat ikatan sosial antar anggota komunitas. Dengan
demikian, pengembangan objek wisata dapat menjadi alat pemberdayaan

masyarakat.



Tantangan dalam pengembangan objek wisata tidak boleh diabaikan. Salah satu
tantangan utama adalah infrastruktur yang masih kurang memadai di beberapa
daerah. Meskipun Indonesia memiliki banyak destinasi wisata yang menarik,
aksesibilitas menuju lokasi-lokasi tersebut sering menjadi kendala. Beberapa
pulau di Nusa Tenggara Timur, misalnya, masih sulit dijangkau karena
kurangnya transportasi yang memadai. Penelitian oleh Narendra (2018)
menunjukkan bahwa investasi dalam infrastruktur, seperti jalan, pelabuhan, dan
transportasi publik, sangat penting untuk mendukung pengembangan pariwisata.
Tanpa infrastruktur yang baik, potensi wisata di daerah-daerah tersebut tidak

akan maksimal.

Dalam konteks global, persaingan di industri pariwisata semakin ketat. Negara-
negara tetangga seperti Thailand dan Malaysia juga memiliki objek wisata
menarik dan telah lebih dulu menarik perhatian wisatawan internasional. Oleh
karena itu, Indonesia perlu mengembangkan strategi pemasaran yang efektif
untuk menarik lebih banyak wisatawan. Penggunaan media sosial dan platform
digital lainnya dapat menjadi alat yang efektif dalam mempromosikan keindahan
dan keunikan objek wisata di Indonesia. Penelitian oleh Suwantoro (2024)
menunjukkan bahwa strategi pemasaran yang tepat dapat meningkatkan
visibilitas destinasi wisata dan menarik perhatian wisatawan asing. Ini juga
mencakup kolaborasi dengan influencer dan blogger perjalanan yang dapat
membantu memperkenalkan destinasi-destinasi baru kepada audiens yang lebih

luas.

Pengembangan objek wisata di Indonesia memiliki potensi besar untuk
memberikan manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan. Dengan keragaman
budaya dan keindahan alam yang dimiliki, Indonesia memiliki banyak peluang
untuk menarik wisatawan dari seluruh dunia. Namun, untuk mencapai potensi
tersebut, diperlukan pendekatan yang berkelanjutan dan inklusif dalam
pengembangan pariwisata. Ini mencakup pelestarian budaya, perlindungan
lingkungan, pemberdayaan masyarakat lokal, serta investasi dalam infrastruktur

dan strategi pemasaran yang efektif. Dengan demikian, pengembangan objek



wisata tidak hanya akan memberikan keuntungan ekonomi, tetapi juga
berkontribusi pada pelestarian warisan budaya dan lingkungan yang sangat
berharga bagi bangsa Indonesia.

Data dari Dinas Pariwisata Kabupaten Tanggamus menunjukkan bahwa
kunjungan wisatawan ke Pantai Muara Indah meningkat sebesar 30% dalam dua
tahun terakhir. Angka ini mencerminkan potensi yang besar untuk pengembangan
lebih lanjut. Peningkatan jumlah pengunjung ini dapat diartikan sebagai
pengakuan terhadap keindahan dan keunikan Pantai Muara Indah. Namun,
peningkatan jumlah wisatawan juga membawa tantangan tersendiri, seperti
kebutuhan akan infrastruktur yang memadai dan pengelolaan lingkungan yang
baik. Menurut Inayah et al. (2020), pengelolaan yang baik diperlukan untuk
memastikan bahwa peningkatan jumlah wisatawan tidak berdampak negatif

terhadap lingkungan dan masyarakat setempat.

Konteks pengembangan wisata, penting untuk melibatkan masyarakat lokal
dalam proses pengelolaan Pantai Muara Indah. Masyarakat lokal memiliki
pengetahuan yang mendalam tentang lingkungan dan budaya setempat, sehingga
dapat berkontribusi dalam pengembangan pariwisata yang berkelanjutan. Selain
itu, Kketerlibatan masyarakat dapat meningkatkan rasa memiliki dan tanggung
jawab terhadap lingkungan. Penelitian oleh Roza et al. (2023 ) menunjukkan
bahwa partisipasi masyarakat dalam pengembangan pariwisata dapat
meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial mereka. Oleh karena itu,
kolaborasi antara pemerintah, pengusaha, dan masyarakat sangat penting untuk

menciptakan pariwisata yang berkelanjutan di Pantai Muara Indah.

Pengalaman yang ditawarkan kepada wisatawan juga merupakan faktor penting
dalam menarik minat mereka. Pantai Muara Indah dapat menawarkan berbagai
aktivitas menarik, seperti olahraga air, atau festival budaya lokal. Aktivitas-
aktivitas ini tidak hanya memberikan pengalaman yang unik bagi pengunjung,
tetapi juga dapat meningkatkan interaksi antara wisatawan dan masyarakat lokal.

Menurut penelitian oleh Dimuru (2023), pengalaman yang berkesan dapat



meningkatkan loyalitas wisatawan dan menciptakan promosi dari mulut ke mulut
yang efektif. Oleh karena itu, penting untuk merancang program-program yang
dapat meningkatkan pengalaman wisatawan di Pantai Muara Indah.

Tantangan lain yang dihadapi adalah persaingan dengan destinasi wisata lain.
Dalam era globalisasi, wisatawan memiliki banyak pilihan untuk memilih tempat
berlibur. Oleh karena itu, Pantai Muara Indah harus memiliki keunikan yang
membedakannya dari destinasi lain. Hal ini dapat dicapai melalui pengembangan
tema wisata yang spesifik, seperti wisata alam, wisata budaya, atau wisata
olahraga. Menurut penelitian oleh Purnaya (2017), keunikan suatu destinasi dapat
menarik perhatian wisatawan dan meningkatkan daya saing di pasar pariwisata.
Oleh karena itu, penting untuk merumuskan strategi pengembangan yang efektif
untuk menonjolkan keunikan Pantai Muara Indah.

Pengembangan objek wisata alam di Pantai Muara Indah, Kota Agung,
Kabupaten Tanggamus, memerlukan analisis yang mendalam mengenai Analisis
Daerah Operasi dan Objek Daya Tarik Wisata Alam (ADO-ODTWA). ADO-
ODTWA merupakan pendekatan yang mengintegrasikan analisis daerah operasi
dengan daya tarik wisata alam yang ada. Menurut Albayudi (2021), analisis ini
penting untuk memahami potensi dan tantangan yang dihadapi oleh suatu
destinasi wisata. Analisis ini ditulis oleh Sumandhiyo (2003) dan diterbitkan
pertama kali oleh DIRJEN PHKA Tahun 2003 dalam pedoman Daerah Operasi
dan Objek Daya Tarik Wisata Alam (ADO-ODTWA).

Perumusan strategi pengembangan kawasan wisata yang efektif, kolaborasi
antara pemerintah, masyarakat lokal, dan pelaku industri pariwisata sangat
penting. Kerjasama ini dapat menciptakan sinergi yang dapat meningkatkan daya
tarik wisata dan memaksimalkan potensi ekonomi lokal. Misalnya, pemerintah
dapat memberikan insentif bagi pelaku usaha lokal untuk mengembangkan
produk wisata yang berkualitas. Penelitian oleh Ajmi (2024) menunjukkan
bahwa kolaborasi antara berbagai pihak dapat menciptakan ekosistem pariwisata

yang lebih baik dan berkelanjutan. Oleh karena itu, penting untuk membangun



kemitraan yang kuat antara semua pemangku kepentingan dalam pengembangan

Pantai Muara Indah.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dalam penelitian dapat
dirumuskan masalah yaitu sebagai berikut:

1. Apa sajakah jenis-jenis wisata yang ada di Pantai Muara Indah?

2. Bagaimanakah cara menganalisis objek wisata di Pantai Muara Indah?

3. Bagaimana strategi pengembangan wisata di Pantai Muara Indah?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini mempunyai tujuan diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Mengidentifikasi jenis-jenis wisata di objek wisata Pantai Muara Indah;

2. Menganalisis objek wisata Pantai Muara Indah melalui Analisis Daerah
Operasi dan Objek Daya Tarik Wisata Alam (ADO-ODTWA);

3. Menyusun strategi untuk pengembangan objek wisata Pantai Muara Indah
melalui Analisis Faktor Internal (IFE) dan Analisis Faktor Ekternal (EFE)
dengan pendekatan matriks SWOT;

1.4 Kerangka Pemikiran Penelitian

Dalam penelitian diperlukan Kerangka Pemikiran Penelitian supaya penelitian
dapat berjalan sesuai alur yang telah ditetapkan. Kerangka Pemikiran penelitian

disajikan pada Gambar 1.



Objek Wisata Pantai
Muara Indah

Analisis Objek Wisata
Pantai Muara Indah
dengan Analisis Daerah
Operasi dan Objek
Daya Tarik Wisata
Alam(ADO-ODTWA)

Daya Tarik Aksebilitas Kondisi Pengelolaan Sarana dan Ketersedian
Objek Sekitar dan Pelayanan Prasarana Air Bersih
Wisata Wawasan Penunjang

Strategi Pengembangan Kawasan Wisata
Pantai Muara Indah melalui

Analisis IFE dan EFE dengan
Pendekatan Matriks SWOT

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1.Bagi Pemerintah Daerah.

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam merumuskan kebijakan
pengembangan pariwisata yang lebih efektif dan berkelanjutan di Kabupaten

Tanggamus;
2. Bagi Pelaku Usaha Pariwisata

Penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai daya tarik wisata yang perlu
ditingkatkan dan strategi pemasaran yang tepat untuk menarik lebih banyak

wisatawan;



3. Bagi Akademisi.

Penelitian dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan

dengan pengembangan objek wisata dan strategi pemasaran pariwisata;
4. Bagi Masyarakat Lokal.

Pengembangan yang tepat, masyarakat lokal diharapkan dapat merasakan manfaat

ekonomi dari sektor pariwisata, sehingga meningkatkan kesejahteraan mereka.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Keadaan Umum dan Sejarah Daerah Penelitian

Kota Agung, sebagai ibu kota Kabupaten Tanggamus, merupakan kawasan yang
kaya akan potensi wisata, terutama objek wisata pantai. Pantai Muara Indah
adalah salah satu destinasi yang paling menonjol di daerah ini, menawarkan
keindahan alam yang memukau serta budaya lokal yang kaya. Menurut data dari
Dinas Pariwisata Kabupaten Tanggamus (2021), sektor pariwisata di daerah ini
menyumbang sekitar 15% terhadap pendapatan asli daerah, menunjukkan
pentingnya pengembangan kawasan wisata bagi perekonomian lokal. Dalam
konteks ini, analisis daya tarik objek wisata sangat penting untuk merumuskan

strategi pengembangan yang tepat.

Upaya meningkatkan daya tarik wisata, perlu dilakukan evaluasi terhadap fasilitas
yang ada, aksesibilitas, dan promosi yang dilakukan. Penelitian oleh Johan et al.
(2011) menunjukkan bahwa fasilitas pendukung seperti tempat parkir, toilet
umum, dan area bermain anak sangat mempengaruhi keputusan wisatawan untuk
berkunjung. Oleh karena itu, peningkatan kualitas infrastruktur di Pantai Muara
Indah menjadi salah satu prioritas utama dalam strategi pengembangan kawasan
wisata ini. Data dari Badan Pusat Statistik (2022) menunjukkan bahwa kunjungan
wisatawan ke Pantai Muara Indah meningkat sebesar 20% dalam dua tahun

terakhir, menandakan adanya potensi besar yang dapat dikembangkan lebih lanjut.

Selain itu, aspek promosi juga memegang peranan penting dalam menarik minat
wisatawan. Media sosial dan platform digital lainnya menjadi alat yang efektif
untuk memperkenalkan keindahan Pantai Muara Indah. Menurut penelitian oleh

Putri et al. (2024), penggunaan media sosial dalam promosi pariwisata dapat
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meningkatkan visibilitas objek wisata hingga 30%. Oleh karena itu, strategi
pengembangan kawasan wisata di Kota Agung harus mencakup pendekatan
pemasaran yang lebih agresif dan inovatif.

Konteks pengembangan berkelanjutan, penting untuk melibatkan masyarakat
lokal dalam setiap proses pengambilan keputusan. Partisipasi masyarakat dapat
meningkatkan rasa memiliki terhadap objek wisata dan mendorong mereka untuk
berkontribusi dalam menjaga kelestarian lingkungan. Penelitian Mayunita et al.
(2022) menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan objek
wisata dapat meningkatkan kepuasan pengunjung hingga 25%. Dengan demikian,
pengembangan kawasan wisata di Pantai Muara Indah harus melibatkan

masyarakat lokal sebagai mitra strategis.

Secara keseluruhan, keadaan umum daerah penelitian menunjukkan bahwa Pantai
Muara Indah memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan sebagai kawasan
wisata unggulan. Dengan pendekatan yang tepat dalam analisis daya tarik objek
wisata, diharapkan dapat dirumuskan strategi pengembangan yang efektif dan
berkelanjutan, sehingga dapat memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat dan

daerah.

Sejarah Kota Agung tidak terlepas dari perkembangan Kabupaten Tanggamus itu
sendiri, yang dibentuk pada tahun 1997. Kota Agung awalnya merupakan bagian
dari wilayah yang lebih luas dan memiliki sejarah panjang yang berkaitan dengan
aktivitas perdagangan dan pelayaran. Menurut catatan sejarah, daerah ini menjadi
jalur perdagangan penting sejak abad ke-17, yang kemudian berkembang menjadi
pusat perniagaan dan pariwisata ( Sabila, 2023). Pantai Muara Indah, yang terletak
di kawasan ini, memiliki sejarah sebagai tempat berlabuh bagi para nelayan dan

pedagang yang melintasi Selat Sunda.
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Seiring berjalannya waktu, Pantai Muara Indah mulai dikenal sebagai destinasi
wisata yang menarik. Pada tahun 2000-an, pemerintah daerah mulai
mengembangkan infrastruktur dan fasilitas pendukung untuk mendukung sektor
pariwisata. Penelitian oleh Jihan et al. (2021) mencatat bahwa pengembangan
awal ini berhasil menarik perhatian wisatawan domestik, sehingga jumlah
kunjungan meningkat secara signifikan. Namun, tantangan dalam pengelolaan dan
promosi objek wisata tetap ada, yang memerlukan perhatian lebih lanjut dari
pemerintah dan masyarakat.

Konteks sejarah menyatakan nilai-nilai budaya lokal yang ada di sekitar Pantai
Muara Indah juga menjadi daya tarik tersendiri. Budaya nelayan yang kaya dan
tradisi lokal, seperti festival laut, memberikan pengalaman unik bagi wisatawan.
Menurut penelitian oleh Lewaherilia (2022), keberadaan budaya lokal dapat
meningkatkan ketertarikan wisatawan untuk mengunjungi Pantai Muara Indah.
Oleh karena itu, penting untuk melestarikan dan mempromosikan budaya lokal

sebagai bagian dari strategi pengembangan kawasan wisata.

Sejarah Kota Agung juga mencerminkan dinamika sosial dan ekonomi yang
berlangsung di daerah tersebut. Perubahan dalam pola kunjungan wisatawan dari
waktu ke waktu mencerminkan perubahan dalam preferensi dan kebutuhan
wisatawan. Penelitian oleh Yudasmara (2016) menunjukkan bahwa wisatawan
saat ini lebih memilih destinasi yang menawarkan pengalaman autentik dan
interaksi dengan masyarakat lokal. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan
kawasan wisata di Pantai Muara Indah harus memperhatikan aspek sejarah dan

budaya yang ada.

Pemahaman mengenai sejarah umum daerah penelitian, dapat diidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi daya tarik objek wisata Pantai Muara Indah.
Hal ini akan menjadi landasan penting dalam merumuskan strategi pengembangan

yang berkelanjutan dan sesuai dengan karakteristik daerah.
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2.2 Letak Geografis Lokasi Penelitian.

Kota Agung terletak di bagian selatan Provinsi Lampung, dengan letak geografis
yang strategis di tepi pantai. Koordinat geografisnya berada pada 5°22'S
105°10'E, menjadikannya sebagai salah satu titik penting dalam rute pelayaran di
Selat Sunda. Menurut data dari Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika
(BMKG) (2022), daerah ini memiliki iklim tropis dengan dua musim, yaitu
musim hujan dan musim kemarau, yang mempengaruhi pola kunjungan

wisatawan ke Pantai Muara Indah.

Letak geografis yang strategis ini memberikan aksesibilitas yang baik bagi
wisatawan yang datang dari berbagai daerah. Jarak Kota Agung dari pusat
pemerintahan Provinsi Lampung, Bandar Lampung, hanya sekitar 90 kilometer,
dan dapat ditempuh dalam waktu kurang dari dua jam dengan kendaraan.
Penelitian oleh Marimin dan Sugiman (2016) menunjukkan bahwa kemudahan
aksesibilitas menjadi salah satu faktor penentu dalam memilih destinasi wisata.
Oleh karena itu, pengembangan infrastruktur transportasi menuju Pantai Muara

Indah harus menjadi prioritas dalam strategi pengembangan kawasan wisata.

Keindahan alam yang ditawarkan oleh Pantai Muara Indah, seperti pasir hitam
lembut dan ombak yang tenang, menjadikannya sebagai tempat yang ideal untuk
berbagai aktivitas wisata, mulai dari bersantai hingga olahraga air. Menurut survei
yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Tanggamus (2023), sekitar 70%
pengunjung menyatakan bahwa keindahan alam adalah alasan utama mereka
mengunjungi Pantai Muara Indah. Oleh karena itu, penting untuk menjaga
kelestarian lingkungan dan keindahan alam di sekitar pantai agar tetap menarik

bagi wisatawan.

Letak geografis Kota Agung yang berbatasan langsung dengan lautan juga
memberikan potensi untuk pengembangan wisata bahari. Penelitian oleh
Nellitaawat et al. (2022) mencatat bahwa wisata bahari, seperti snorkeling dan

diving, memiliki potensi yang besar untuk menarik wisatawan. Dengan
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memanfaatkan potensi ini, strategi pengembangan kawasan wisata di Pantai

Muara Indah dapat mencakup pengembangan paket wisata bahari yang menarik.

Letak geografis Kota Agung memberikan banyak keuntungan dalam
pengembangan kawasan wisata. Memahami faktor-faktor geografis ini akan
membantu dalam merumuskan strategi yang efektif untuk meningkatkan daya
tarik Pantai Muara Indah sebagai destinasi wisata unggulan di Kabupaten

Tanggamus.

2.3 Konsep Daya Tarik Objek Wisata
2.3.1.Definisi Daya Tarik Objek Wisata

Daya tarik objek wisata merupakan komponen utama dalam pengembangan
industri pariwisata. Safri (2020) menjelaskan bahwa daya tarik wisata mencakup
segala hal yang dapat menarik perhatian wisatawan untuk mengunjungi suatu
tempat. Daya tarik ini tidak hanya berfokus pada keindahan alam, tetapi juga
melibatkan elemen budaya, sejarah, dan berbagai aktivitas yang memberikan
pengalaman unik bagi para pengunjung. Dalam konteks Pantai Muara Indah di
Kota Agung, daya tarik wisata terlihat dari keindahan pantai, potensi untuk
kegiatan olahraga air, serta budaya lokal yang ada di sekitarnya. Penelitian
Prasetyo (2019) menunjukkan bahwa daya tarik yang kuat dapat meningkatkan
jumlah kunjungan wisatawan dan memberikan dampak positif bagi perekonomian

daerah.

Daya tarik wisata terdiri dari berbagai elemen yang saling berhubungan. Sebagai
contoh, keindahan alam pantai yang menawan dapat menarik perhatian
wisatawan, namun tanpa adanya fasilitas yang memadai dan promosi yang tepat,
daya tarik tersebut tidak akan teroptimalkan. Sebuah penelitian Andriana et al.
(2022) mengungkapkan bahwa pengembangan infrastruktur yang baik di sekitar
daya tarik wisata dapat memperbaiki pengalaman pengunjung dan mendorong
mereka untuk kembali. Ini menunjukkan bahwa daya tarik wisata bukan hanya

sekadar objek, tetapi juga mencakup keseluruhan pengalaman yang dirasakan oleh
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wisatawan.

Contoh nyata dari daya tarik wisata yang berhasil adalah Bali, yang terkenal
dengan keindahan alamnya, budaya yang kaya, serta keramahan penduduk lokal.
Menurut Triratna et al. (2021), kombinasi dari berbagai elemen ini menjadikan
Bali sebagai salah satu destinasi wisata terpopuler di dunia. Hal ini menunjukkan
bahwa daya tarik wisata dapat ditingkatkan melalui pengelolaan yang baik dan
pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan serta harapan wisatawan. Dalam
konteks ini, penting untuk diingat bahwa daya tarik wisata harus terus beradaptasi

dengan perubahan tren dan preferensi para wisatawan.

Analisis lebih mendalam mengungkapkan bahwa daya tarik wisata juga
dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti media sosial dan ulasan daring.
Penelitian oleh Hidayat et al. (2022) menunjukkan bahwa ulasan positif di
platform seperti TripAdvisor dapat secara signifikan meningkatkan daya tarik
suatu lokasi. Ini menunjukkan bahwa di era digital saat ini, promosi dan reputasi
daring menjadi bagian penting dari daya tarik wisata. Oleh karena itu, pengelola
destinasi perlu aktif dalam mengelola citra dan reputasi daring mereka untuk

menarik lebih banyak pengunjung.

Daya tarik wisata adalah konsep yang kompleks dan multifaset. la mencakup
berbagai elemen yang saling berinteraksi, mulai dari keindahan alam hingga
budaya lokal dan infrastruktur pendukung. Dengan memahami berbagai aspek ini,
pengelola destinasi seperti Pantai Muara Indah di Kota Agung dapat merancang
strategi yang lebih efektif untuk menarik wisatawan dan meningkatkan
perekonomian lokal. Seiring dengan perkembangan teknologi dan perubahan
preferensi wisatawan, penting bagi para pemangku kepentingan untuk terus

berinovasi dan beradaptasi agar daya tarik wisata tetap relevan dan menarik.
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2.3.2 Kategori Daya Tarik Wisata

Daya tarik wisata merupakan salah satu elemen krusial yang mempengaruhi
pilihan pengunjung dalam menentukan destinasi. Wirawan dan Semara (2021)
mengklasifikasikan daya tarik wisata ke dalam beberapa kategori, yaitu daya tarik
alam, budaya, buatan, dan kegiatan. Dalam artikel ini, kita akan membahas lebih
mendalam setiap kategori tersebut, dengan penekanan pada bagaimana perpaduan
antara daya tarik alam dan budaya mampu menciptakan pengalaman wisata yang
lebih menarik.

Daya tarik alam menjadi kategori dasar dalam sektor pariwisata. Ini mencakup
keindahan pantai, pegunungan, danau, serta kekayaan flora dan fauna yang ada di
suatu wilayah. Sebagai contoh, Pantai Muara Indah tidak hanya menyajikan
pemandangan laut yang menawan, tetapi juga keanekaragaman hayati yang dapat
ditemukan di sekitarnya. Penelitian oleh Delvhia et al. (2024) mengungkapkan
bahwa keindahan alam yang terjaga dengan baik dapat menarik perhatian
wisatawan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan daerah. Selain
itu, iklim yang kondusif juga berperan penting dalam daya tarik alam. Iklim yang
nyaman dan stabil sepanjang tahun memberikan kesempatan bagi wisatawan

untuk berkunjung kapan saja, sehingga meningkatkan potensi kunjungan.

Daya tarik budaya mencakup berbagai elemen yang mencerminkan identitas
masyarakat lokal. Tradisi, festival, dan kerajinan lokal merupakan bagian integral
dari daya tarik budaya. Di Pantai Muara Indah, misalnya, terdapat festival tahunan
yang merayakan budaya lokal, seperti pertunjukan seni dan pameran kerajinan
tangan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Aprilia et al. (2021), festival
budaya yang melibatkan partisipasi masyarakat lokal tidak hanya menarik
wisatawan, tetapi juga memperkuat rasa kebersamaan di antara penduduk
setempat. Hal ini menciptakan pengalaman yang lebih mendalam bagi
pengunjung, di mana mereka tidak hanya menikmati keindahan alam, tetapi juga

merasakan kehidupan sehari-hari masyarakat setempat.

Daya tarik buatan, di sisi lain, mencakup berbagai fasilitas dan infrastruktur yang

dibangun untuk mendukung kegiatan pariwisata. Ini bisa berupa hotel, restoran,
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taman hiburan, dan berbagai atraksi lainnya. Daya tarik buatan dapat
meningkatkan pengalaman wisatawan dengan memberikan kenyamanan dan
kemudahan. Misalnya, di sekitar Pantai Muara Indah, terdapat berbagai pilihan
akomodasi yang dapat memenuhi kebutuhan wisatawan, mulai dari penginapan
sederhana hingga homestay yang baik. Penelitian Keliwar et al. (2023)
menunjukkan bahwa ketersediaan fasilitas yang memadai dapat meningkatkan
kepuasan wisatawan, yang pada gilirannya dapat mendorong mereka untuk
merekomendasikan destinasi tersebut kepada orang lain.

Kegiatan juga merupakan kategori penting dalam daya tarik wisata. Kegiatan yang
ditawarkan di suatu lokasi dapat sangat beragam, mulai dari olahraga air, hiking,
hingga workshop kerajinan. Di Pantai Muara Indah, wisatawan dapat menikmati
berbagai kegiatan seperti berenang dan memancing. Menurut penelitian oleh
Yasin et al. (2023), kegiatan yang interaktif dan melibatkan pengunjung dapat
meningkatkan keterlibatan mereka, sehingga menciptakan pengalaman yang lebih
berkesan. Keterlibatan ini tidak hanya memberikan kesenangan, tetapi juga
memungkinkan wisatawan untuk belajar tentang budaya dan tradisi lokal secara

langsung.

Kombinasi antara daya tarik alam dan budaya di suatu destinasi sangat penting
untuk menciptakan pengalaman wisata yang holistik. Ketika wisatawan dapat
menikmati keindahan alam sambil memahami dan merasakan budaya lokal,
mereka cenderung menghabiskan lebih banyak waktu dan uang di destinasi
tersebut. Penelitian oleh Rumba (2023) menunjukkan bahwa destinasi yang
mampu mengintegrasikan kedua aspek memiliki tingkat kunjungan yang lebih
tinggi dan tingkat kepuasan yang lebih baik. Dalam konteks Pantai Muara Indah,
pengelolaan yang baik terhadap daya tarik alam dan budaya dapat meningkatkan

daya saing destinasi tersebut di pasar pariwisata.

Secara keseluruhan, kategori daya tarik wisata yang meliputi alam, budaya,
buatan, dan kegiatan saling terkait dan saling mendukung untuk menciptakan
pengalaman wisata yang menarik. Daya tarik alam memberikan keindahan yang

memikat, sementara daya tarik budaya menawarkan kedalaman dan makna. Daya
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tarik buatan meningkatkan kenyamanan, dan kegiatan yang beragam memberikan
kesempatan untuk keterlibatan. Oleh karena itu, penting bagi pengelola destinasi
wisata untuk mempertimbangkan semua aspek ini dalam merencanakan dan
mengembangkan pariwisata di daerah mereka. Dengan demikian, kombinasi yang
harmonis antara daya tarik alam dan budaya dapat menciptakan pengalaman yang

tak terlupakan bagi wisatawan, serta mendukung pertumbuhan ekonomi lokal.

2.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Daya Tarik Wisata Pantai
2.4.1 Faktor Lingkungan Alam

Lingkungan alam menjadi salah satu elemen utama yang menentukan daya tarik
wisata pantai. Keindahan alam, seperti pasir putih, air laut yang bening, dan
keberadaan terumbu karang, merupakan faktor penting dalam menarik minat
wisatawan. Bahri (2019) menyatakan bahwa keindahan ini tidak hanya
menciptakan pengalaman visual yang menawan, tetapi juga memberikan rasa
tenang dan damai bagi pengunjung. Sebagai contoh, Pantai Muara Indah memiliki
keunikan tersendiri dengan pemandangan pesisir yang menawan. Keberadaan
hamparan pasir dan ombak tenang di sekeliling pantai menjadi daya tarik bagi
wisatawan yang menyukai berenang dan merilekskan fikiran. Penelitian
menunjukkan bahwa lingkungan alam yang terjaga tidak hanya menarik
wisatawan, tetapi juga berkontribusi pada upaya pelestarian lingkungan (Murod et
al, 2024). Penelitian oleh Santoso (2018) menegaskan bahwa ekosistem yang
sehat dapat meningkatkan daya tarik wisata dengan memperbaiki kualitas

pengalaman pengunjung.

Selain itu, pentingnya upaya konservasi juga harus diperhatikan. Ketika
wisatawan menikmati keindahan alam, mereka juga perlu menyadari pentingnya
menjaga kelestarian lingkunga laut. Hal ini tidak hanya meningkatkan kesadaran
lingkungan di kalangan wisatawan, tetapi juga menciptakan pengalaman yang
lebih bermakna. Penelitian oleh Saputra et al. (2024) menunjukkan bahwa
wisatawan yang aktif terlibat dalam kegiatan konservasi cenderung memiliki
tingkat kepuasan yang lebih tinggi terhadap pengalaman wisata mereka.

Faktor kedua yang berperan penting dalam daya tarik wisata pantai adalah
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ketersediaan fasilitas. Fasilitas yang memadai, seperti akomodasi, restoran, dan
aktivitas rekreasi, dapat meningkatkan kenyamanan dan kepuasan pengunjung.
Contohnya, Pantai Muara Indah dilengkapi dengan berbagai pilihan akomodasi,
mulai dari hotel bintang lima hingga penginapan yang lebih terjangkau, sehingga
dapat memenuhi kebutuhan berbagai kalangan wisatawan. Menurut studi oleh
Prasetyo (2020), fasilitas yang baik dan pelayanan yang memuaskan dapat secara
signifikan meningkatkan pengalaman wisatawan. Selain itu, keberadaan restoran
yang menyajikan masakan lokal juga menjadi daya tarik tersendiri, di mana
wisatawan dapat menikmati kuliner khas daerah sambil menikmati pemandangan

pantai.

Pentingnya untuk memahami bagaimana fasilitas yang ada dapat berkontribusi
pada daya tarik keseluruhan. Misalnya, aktivitas olahraga air seperti jet ski,
parasailing, dan snorkeling dapat menjadi daya tarik tambahan bagi wisatawan
yang mencari pengalaman petualangan. Penelitian oleh Purwaningtyas, et al.
(2021) menunjukkan bahwa wisatawan yang terlibat dalam aktivitas rekreasi di
pantai cenderung lebih puas dan memiliki kemungkinan lebih besar untuk
kembali. Oleh karena itu, pengelola pantai perlu terus berinovasi dalam
menyediakan fasilitas dan aktivitas yang menarik guna meningkatkan daya tarik

wisata.

Faktor yang perlu diperhatikan lain adalah budaya dan komunitas lokal. Budaya
lokal yang kaya dan unik dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan. Di
Pantai Muara Indah, komunitas lokal sering mengadakan festival budaya yang
menampilkan seni dan tradisi setempat. Hal ini tidak hanya memberikan
pengalaman yang lebih mendalam bagi wisatawan, tetapi juga mendukung
pelestarian budaya lokal. Penelitian oleh Satiti (2020) menunjukkan bahwa
keterlibatan komunitas lokal dalam pengembangan pariwisata dapat meningkatkan
kepuasan wisatawan dan menciptakan hubungan yang lebih baik antara

pengunjung dan masyarakat setempat.
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Lebih lanjut, interaksi antara wisatawan dan komunitas lokal dapat menciptakan
pengalaman yang lebih otentik. Wisatawan yang berinteraksi dengan penduduk
setempat, belajar tentang tradisi, dan mencoba makanan lokal akan mendapatkan
pengalaman yang lebih mendalam dan berkesan. Dalam hal ini, penting bagi
pengelola pantai untuk menciptakan program-program yang mendorong interaksi
antara wisatawan dan komunitas lokal. Penelitian oleh Kurmiawan et al. (2022)
menunjukkan bahwa pengalaman yang melibatkan budaya lokal dapat
meningkatkan kepuasan wisatawan dan menciptakan kenangan yang lebih kuat.

Daya tarik wisata pantai dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling terhubung,
termasuk lingkungan alam, fasilitas, aksesibilitas, dan budaya lokal. Setiap faktor
memiliki peran yang signifikan dalam menciptakan pengalaman wisata yang
menarik dan memuaskan. Oleh karena itu, penting bagi pengelola pantai untuk
mempertimbangkan semua aspek ini dalam pengembangan dan pengelolaan
destinasi wisata. Dengan menjaga dan melestarikan lingkungan alam,
menyediakan fasilitas yang memadai, meningkatkan aksesibilitas, dan melibatkan
komunitas lokal, daya tarik wisata pantai dapat terus berkembang dan menarik
lebih banyak pengunjung. Penelitian lebih lanjut di bidang ini akan semakin
memperkaya pemahaman kita tentang faktor-faktor yang mempengaruhi daya
tarik wisata pantai dan bagaimana kita dapat meningkatkan pengalaman wisata

bagi semua pengunjung.

2.4.2 Aksebilitas dan Fasilitas

Aksesibilitas dan fasilitas yang memadai adalah dua elemen utama yang sangat
mempengaruhi daya tarik sebuah destinasi wisata, terutama wisata pantai. Dalam
hal ini, aksesibilitas diartikan sebagai kemudahan bagi wisatawan untuk mencapai
lokasi wisata, sedangkan fasilitas mencakup berbagai layanan dan sarana yang
disediakan untuk memenuhi kebutuhan pengunjung. Samsiyah et al. (2020)
dalam penelitiannya menekankan bahwa keberadaan jalan yang baik, transportasi
umum yang efisien, serta fasilitas pendukung seperti parkir, toilet, dan tempat

makan sangat berpengaruh terhadap keputusan wisatawan untuk berkunjung. Ini
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menunjukkan bahwa tanpa infrastruktur yang memadai, potensi daya tarik wisata

pantai seperti Pantai Muara Indah dapat terabaikan.

Aksesibilitas tidak hanya berkaitan dengan jarak fisik, tetapi juga informasi yang
tersedia bagi wisatawan. Misalnya, promosi yang efektif melalui media sosial dan
platform wisata dapat membantu meningkatkan kesadaran dan minat wisatawan
untuk mengunjungi pantai. Penelitian olehWidiastini (2013) menunjukkan bahwa
penggunaan media sosial dalam mempromosikan destinasi wisata dapat
meningkatkan visibilitas dan menarik lebih banyak pengunjung. Oleh karena itu,
pengelola pantai perlu memanfaatkan teknologi dan strategi pemasaran yang tepat

untuk meningkatkan daya tarik wisata.

Konteks aksesibilitas, penting untuk mempertimbangkan berbagai aspek yang
dapat mempermudah perjalanan wisatawan. Sebagai contoh, jika Pantai Muara
Indah terletak jauh dari pusat kota tanpa akses transportasi umum yang baik,
wisatawan mungkin akan ragu untuk mengunjungi tempat tersebut. Studi oleh
Nurhadi et al. (2024) menunjukkan bahwa destinasi dengan akses transportasi
yang baik, seperti bus atau kereta, biasanya memiliki tingkat kunjungan yang
lebih tinggi. Selain itu, keberadaan rambu-rambu yang jelas dan petunjuk arah
yang memadai juga dapat membantu wisatawan merasa lebih nyaman dan percaya

diri saat menuju lokasi wisata.

Pengembangan infrastruktur yang baik juga berkontribusi pada citra suatu
destinasi wisata. Destinasi yang dikenal memiliki akses yang baik dan fasilitas
lengkap cenderung lebih mudah dipromosikan melalui media sosial dan platform
online lainnya. Dalam era digital saat ini, ulasan dan rekomendasi dari wisatawan
sebelumnya dapat memengaruhi keputusan wisatawan baru untuk mengunjungi
suatu tempat. Penelitian oleh Dewi dan Pratama (2021) menunjukkan bahwa
destinasi dengan ulasan positif mengenai aksesibilitas dan fasilitas cenderung
menarik lebih banyak pengunjung. Oleh karena itu, penting bagi pengelola Pantai
Muara Indah untuk tidak hanya fokus pada pengembangan fisik, tetapi juga
memperhatikan bagaimana pengalaman wisatawan dapat dicitrakan secara positif

di dunia maya.



21

Sebagai contoh, destinasi wisata terkenal di Bali, seperti Pantai Kuta, telah
berhasil menarik perhatian wisatawan internasional berkat aksesibilitas yang baik
dan fasilitas yang lengkap. Jalan yang lebar dan transportasi umum yang tersedia
memudahkan wisatawan untuk menjangkau lokasi tersebut. Selain itu, keberadaan
berbagai restoran, kafe, dan toko souvenir di sekitar pantai meningkatkan daya
tariknya. Ini menunjukkan bahwa pengembangan kawasan wisata harus mencakup

semua aspek yang dapat mendukung pengalaman wisatawan.

Namun, penting untuk diingat bahwa pengembangan infrastruktur dan fasilitas
harus dilakukan dengan mempertimbangkan dampak lingkungan. Penelitian oleh
Jabrohim dan Sudaryani (2021) menunjukkan bahwa pembangunan yang tidak
berkelanjutan dapat menyebabkan kerusakan lingkungan yang serius, yang pada
akhirnya dapat mengurangi daya tarik wisata itu sendiri. Oleh karena itu,
pengelola Pantai Muara Indah perlu merencanakan pengembangan infrastruktur
dengan mempertimbangkan aspek keberlanjutan, seperti penggunaan material

ramah lingkungan dan pengelolaan limbah yang baik.

2.5 Strategi Pengembangan Kawasan Wisata

2.5.1 Metode IFE (Internal Factor Evaluation) dan EFE (External Factor
Evaluation)

Langkah pertama dalam proses pengembangan kawasan pariwisata yang sangat
penting adalah melaksanakan analisis situasi yang komprehensif. Tujuan dari
analisis ini adalah untuk memahami kondisi baik internal maupun eksternal yang
memengaruhi destinasi wisata tersebut. Salah satu pendekatan yang efektif untuk
melakukan analisis ini adalah dengan memanfaatkan Internal Factor Evaluation
(IFE) dan External Factor Evaluation (EFE). Metode ini, seperti yang dinyatakan
oleh Arrasyid dan Putro (2024), memberikan kesempatan kepada pengelola untuk
mengevaluasi kekuatan dan kelemahan dari faktor internal, sekaligus peluang dan

ancaman dari faktor eksternal yang dihadapi oleh suatu destinasi wisata.

Metode IFE bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor internal yang dapat

berpengaruh pada keberhasilan sebuah destinasi. Contohnya, dalam konteks
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Pantai Muara Indah, kekuatan internal dapat berupa keindahan alam yang luar
biasa, fasilitas yang memadai, serta keramahan masyarakat lokal. Di sisi lain,
kelemahan yang mungkin ada termasuk kurangnya promosi yang efektif,
aksesibilitas yang terbatas, atau kurangnya variasi dalam atraksi wisata. Dengan
mengidentifikasi faktor-faktor ini, pengelola dapat merumuskan strategi yang
lebih tepat untuk meningkatkan daya tarik wisata. Penelitian Sitorus (2021)
menunjukkan bahwa destinasi yang mampu mengenali dan memanfaatkan

kekuatan internalnya cenderung lebih sukses dalam menarik pengunjung.

Sementara itu, metode EFE berfungsi untuk membantu pengelola memahami
lingkungan eksternal yang berpengaruh pada destinasi. Dalam hal ini, peluang
eksternal dapat berupa meningkatnya tren pariwisata, dukungan pemerintah dalam
pengembangan infrastruktur, atau kerjasama dengan pihak swasta untuk promosi.
Namun, ancaman eksternal seperti persaingan dengan destinasi lain yang lebih
terkenal atau perubahan kebijakan yang dapat berdampak pada sektor pariwisata
juga perlu diperhatikan. Penelitian yang dilakukan oleh Setyariningsih dan Utami
(2019) menunjukkan betapa pentingnya pemahaman mendalam tentang faktor-
faktor eksternal ini untuk merumuskan strategi pengembangan yang efektif dan

berkelanjutan.

Dengan mengintegrasikan metode IFE dan EFE, pengelola Pantai Muara Indah
dapat mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang dapat meningkatkan daya tarik
wisata. Misalnya, jika analisis menunjukkan bahwa keindahan alam merupakan
kekuatan terbesar, pengelola dapat lebih fokus pada pengembangan fasilitas yang
mendukung pengalaman wisatawan, seperti jalur trekking, area piknik, dan pusat
informasi wisata. Sebaliknya, jika analisis mengidentifikasi persaingan dengan
destinasi lain sebagai ancaman, maka strategi pemasaran yang lebih agresif perlu
diterapkan untuk menarik perhatian wisatawan. Penelitian oleh Putra et al. (2024)
menekankan pentingnya integrasi antara analisis internal dan eksternal dalam
perencanaan strategis untuk mencapai keberhasilan dalam pengembangan

kawasan wisata.
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Kepentingan analisis situasi ini tidak hanya terbatas pada pengembangan strategi,
tetapi juga pada tahap implementasi. Pengelola perlu melakukan evaluasi dan
penyesuaian strategi secara berkala berdasarkan perubahan kondisi internal dan
eksternal. Dengan cara ini, Pantai Muara Indah dapat tetap relevan dan kompetitif
di pasar pariwisata yang selalu berubah. Penelitian oleh Azis et al. (2020)
mengindikasikan bahwa destinasi yang melakukan penyesuaian strategi secara
teratur cenderung memiliki tingkat kepuasan pengunjung yang lebih tinggi, yang
pada gilirannya dapat meningkatkan loyalitas dan kunjungan kembali.

Penerapan metode IFE dan EFE dalam pengembangan kawasan wisata adalah hal
yang sangat penting untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman yang dihadapi oleh suatu destinasi. Melalui analisis yang mendalam,
pengelola Pantai Muara Indah dapat merumuskan strategi yang lebih efektif dan
berkelanjutan. Dengan memahami kondisi internal dan eksternal, pengelola dapat
mengambil langkah-langkah yang tepat untuk meningkatkan daya tarik wisata dan
mengatasi tantangan yang ada. Oleh karena itu, sangat penting bagi setiap
pengelola destinasi wisata untuk tidak hanya melakukan analisis situasi, tetapi
juga untuk terus memantau dan menyesuaikan strategi mereka sesuai dengan

perubahan yang terjadi dalam lingkungan pariwisata.

2.5.2 Analisis SWOT dalam Pengembangan Kawasan Wisata

Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) adalah alat
penting dalam menyusun strategi pengembangan pariwisata. Menurut Arrasyid
dan Putro (2024), analisis ini memberikan pemahaman yang lebih baik kepada
pengelola mengenai posisi kompetitif suatu destinasi, khususnya Pantai Muara
Indah. Dalam konteks pariwisata, pemahaman mendalam tentang kekuatan dan
kelemahan suatu destinasi sangat penting untuk mengidentifikasi peluang yang
dapat dimanfaatkan dan ancaman yang perlu diatasi. Oleh karena itu, mari Kita

eksplorasi setiap aspek dari analisis SWOT ini secara lebih mendalam.
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Kekuatan Pantai Muara Indah terletak pada keindahan alam yang menawannya.
Pantai ini dikelilingi oleh pemandangan alam yang menakjubkan, mulai dari pasir
putih yang halus hingga air laut yang bening. Banyak wisatawan yang datang
untuk menikmati keindahan matahari terbenam yang spektakuler, menjadi daya
tarik tersendiri. Sebuah penelitian oleh Sitorus (2021) menunjukkan bahwa
keindahan alam adalah salah satu faktor utama yang mempengaruhi keputusan
wisatawan dalam memilih destinasi. Dengan mempromosikan keindahan alam ini
melalui berbagai saluran, seperti media sosial dan situs pariwisata, Pantai Muara
Indah berpotensi menarik lebih banyak pengunjung.

Memiliki kekuatan tentulah terdapat kelemahan yang perlu diperhatikan. Salah
satu kelemahan signifikan Pantai Muara Indah adalah kurangnya fasilitas yang
memadai. Fasilitas seperti toilet umum, tempat parkir, dan area istirahat yang
nyaman sangat penting untuk mendukung kenyamanan pengunjung. Menurut
penelitian oleh Setyariningsih dan Utami (2019), fasilitas yang kurang memadai
dapat menurunkan kepuasan wisatawan dan berpotensi mengurangi kunjungan di
masa mendatang. Oleh karena itu, penting bagi pengelola untuk melakukan

perbaikan dan pengembangan fasilitas agar dapat memenuhi harapan pengunjung.

Peluang yang dimiliki Pantai Muara Indah sangat menjanjikan. Saat ini, terdapat
peningkatan signifikan dalam minat wisatawan terhadap wisata alam. Hal ini
sejalan dengan tren global di mana masyarakat semakin menyadari pentingnya
menjaga lingkungan dan mencari pengalaman yang lebih dekat dengan alam.
Menurut laporan oleh Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (2022),
wisata alam diprediksi akan menjadi salah satu sektor yang tumbuh paling cepat
dalam industri pariwisata. Dengan memanfaatkan peluang ini, Pantai Muara Indah
dapat mengembangkan paket wisata menarik, seperti trekking, camping, atau
kegiatan snorkeling, yang tidak hanya meningkatkan daya tarik tetapi juga

memberikan pengalaman unik bagi pengunjung.
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Sisi lain yaitu ancaman yang harus diperhatikan oleh pengelola adalah perubahan
kebijakan pemerintah dan persaingan dari destinasi lain. Kebijakan pemerintah
yang tidak mendukung pengembangan pariwisata dapat menghambat
pertumbuhan Pantai Muara Indah. Misalnya, jika pemerintah daerah lebih fokus
pada pengembangan infrastruktur di daerah lain, Pantai Muara Indah mungkin
kehilangan perhatian dan investasi yang diperlukan untuk berkembang. Selain itu,
persaingan dari destinasi lain yang menawarkan pengalaman serupa juga perlu
diwaspadai. Penelitian oleh Putra et al. (2024) menunjukkan bahwa destinasi
yang unggul dalam pemasaran dan promosi cenderung lebih sukses dalam
menarik wisatawan. Oleh karena itu, penting bagi Pantai Muara Indah untuk terus
berinovasi dan meningkatkan daya saingnya.

Memahami faktor-faktor dalam analisis SWOT, pengelola Pantai Muara Indah
dapat merancang program-program yang tidak hanya meningkatkan daya tarik
tetapi juga meningkatkan kunjungan. Misalnya, pengelola dapat mengadakan
festival tahunan yang menampilkan budaya lokal dan keindahan alam, atau
menyediakan paket wisata yang menggabungkan berbagai aktivitas menarik.
Selain itu, kerjasama dengan komunitas lokal dan pelaku industri pariwisata
lainnya dapat meningkatkan sinergi dalam pengembangan pariwisata di kawasan

tersebut.

Analisis SWOT memberikan kerangka kerja komprehensif untuk memahami
posisi kompetitif Pantai Muara Indah dalam industri pariwisata. Dengan
mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman, pengelola dapat
merumuskan strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan daya tarik dan
kunjungan ke pantai ini. Keindahan alam yang menawan, meskipun diimbangi
dengan kelemahan dalam fasilitas, menciptakan tantangan sekaligus peluang yang
harus dimanfaatkan dengan baik. Melalui inovasi dan kolaborasi, Pantai Muara
Indah dapat berkembang menjadi destinasi pariwisata yang lebih menarik dan

berkelanjutan.



I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif deskriptif guna memperoleh
pemahaman yang mendalam tentang potensi serta daya tarik yang dimiliki oleh
objek wisata Pantai Muara Indah. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk
mengukur variabel-variabel tertentu, seperti jumlah pengunjung, pendapatan dari
sektor pariwisata, dan tingkat kepuasan pengunjung. Menurut Sugiyono (2021),
pendekatan kuantitatif mampu meningkatkan kualitas data yang dikumpulkan dan
menyajikan pemahaman yang lebih mendalam tentang fenomena yang sedang
diteliti.

Penelitian kuantitatif dilakukan melalui survei yang menyasar pengunjung Pantai
Muara Indah.Penelitian juga mengidentifikasi elemen-elemen yang berpengaruh
terhadap pilihan wisatawan untuk berkunjung ke pantai tersebut., seperti fasilitas,
kebersihan, dan aksesibilitas. Penelitian yang dilakukan oleh Prabandari et al.
(2024) menunjukkan bahwa pengalaman positif wisatawan sangat dipengaruhi

oleh kualitas fasilitas yang disediakan.

Penggunaan pendekatan kuantitatif diharapkan hasil penelitian dapat memberikan
rekomendasi yang lebih tepat untuk pengembangan kawasan wisata Pantai Muara
Indah. Hal ini sejalan dengan pendapat Miandy dan Arifin (2010) yang
menyatakan bahwa pemahaman yang mendalam mengenai kebutuhan dan harapan

wisatawan sangat penting dalam merumuskan strategi pengembangan pariwisata.
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3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Pantai Muara Indah yang terletak di Kota Agung,
Kabupaten Tanggamus. Proses pemilihan lokasi penelitian dilakukan dengan
pertimbangan yang mendalam, sejalan dengan sasaran yang ingin dicapai dalam
studi. Metode yang digunakan untuk pemilihan lokasi adalah purposive sampling,
di mana pemilihan ini dilakukan secara sengaja dan terarah. Pantai Muara Indah
dipilih karena merupakan destinasi wisata yang memiliki posisi strategis di pusat
Kota Agung serta merupakan salah satu tempat yang sering dikunjungi oleh para
wisatawan. Penelitian berlangsung dari bulan November hingga Desember tahun
2024. Peta lokasi penelitian di Pantai Muara Indah, Kota Agung, dapat dilihat
pada Gambar 2.
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3.3 Subjek Penelitian

Sampel atau responden dalam penelitian ini adalah pengunjung yang secara
kebetulan berada di lokasi penelitian (accidental sampling). Kriteria utama untuk
menjadi responden adalah pengunjung Pantai Muara Indah, serta penduduk yang
tinggal di sekitar area wisata pantai tersebut. Responden yang dipilih harus
memenuhi syarat kesehatan fisik dan mental, berusia minimal 17 tahun, serta
memiliki kemampuan komunikasi yang baik. Selain itu, responden diharapkan
memiliki pengetahuan mengenai kondisi kawasan wisata dan mampu membaca

serta menulis dengan baik.

3.4 Pengumpulan Data

Pengumpulan data telah dilaksanakan pada saat-saat ramainya kunjungan wisata,
yaitu selama musim liburan dan atau pada akhir pekan. Tujuan dari kegiatan ini
adalah untuk memperoleh data yang mencerminkan perilaku dan preferensi
wisatawan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nugrahani et al. (2024),
pemilihan waktu yang tepat untuk pengumpulan data sangat krusial dalam
memastikan kevalidan dan keandalan hasil penelitian. Dengan demikian, peneliti
melakukan observasi langsung serta mendokumentasikan jumlah pengunjung dan

aktivitas yang berlangsung selama periode tersebut.

3.4.1 Sampel dan Teknik Sampling

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian tentang Daya Tarik Objek Wisata
dilakukan dengan menggunakan teknik accidental sampling. Responden yang
diambil sebagai sampel terdiri dari 98 orang pengunjung yang mengunjungi objek
wisata Pantai Muara Indah. Jumlah 98 responden ini diperoleh berdasarkan rata-
rata pengunjung bulanan yang diambil dari data sekunder mengenai Kunjungan
Wisatawan ke Pantai Muara Indah tahun 2024 (Januari hingga bulan Oktober).
Untuk pengembangan strategi dalam Analisis SWOT, digunakan teknik purposive
sampling. Pemilihan responden didasarkan pada penilaian kompetensi mereka

dalam mengevaluasi Objek Wisata Pantai Muara Indah. Sebanyak 6 orang
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responden yang terpilih untuk Analisis IFE dan EFE meliputi:

1. Camat Kota Agung;

2. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Tanggamus;

3. Badan Pembangunan Pengembangan dan Penelitian Tanggamus;
4. Lurah Baros;

5. Pokdarwis/Pengelola;

6. RT/RW yang berada di lingkungan Pantai Muara Indah.

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang penting dalam
penelitian ini, khususnya untuk menganalisis daya tarik objek wisata Pantai
Muara Indah. Melalui observasi langsung, peneliti dapat mengamati kondisi fisik
pantai, fasilitas yang tersedia, serta interaksi pengunjung dengan lingkungan
sekitar. Menurut Candradewi et al. (2023), observasi memberikan gambaran
yang lebih jelas mengenai perilaku pengunjung dan kondisi objek wisata,
sehingga dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari daya tarik yang

ada.

Observasi Pantai Muara Indah, dilakukan pada berbagai waktu dan hari untuk
mendapatkan data yang representatif. Peneliti mencatat jumlah pengunjung,
aktivitas yang dilakukan, serta umpan balik yang diberikan oleh pengunjung. Data
ini penting untuk mengetahui potensi pengembangan dan strategi pemasaran yang
dapat diterapkan. Sebagai contoh, observasi yang dilakukan oleh Kusumawati
(2018) di Pantai Anyer menunjukkan bahwa waktu kunjungan puncak terjadi pada
akhir pekan, yang dapat menjadi acuan dalam perencanaan pengembangan

fasilitas dan layanan.

Observasi juga membantu dalam memahami aspek lingkungan dan kebersihan

pantai, yang merupakan faktor penting dalam daya tarik wisata. Menurut
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penelitian oleh Agniy (2023), kebersihan dan keindahan alam adalah dua faktor
utama yang memengaruhi kepuasan pengunjung. Oleh karena itu, hasil observasi
di Pantai Muara Indah dapat memberikan rekomendasi untuk meningkatkan

kualitas lingkungan serta fasilitas yang ada.

Observasi juga dapat digunakan untuk mengevaluasi kegiatan promosi yang
dilakukan oleh pengelola pantai. Pengamatan terhadap media sosial dan respon
pengunjung terhadap promosi tersebut dapat memberikan insight yang berharga.
Sebuah studi oleh Farhan et al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan media
sosial yang efektif dapat meningkatkan jumlah pengunjung secara signifikan. Hal
ini menunjukkan pentingnya observasi dalam strategi pengembangan kawasan

wisata.

Observasi adalah metode yang sangat penting dalam penelitian ini, karena mampu
menyediakan data yang tepat dan komprehensif tentang berbagai faktor yang
memengaruhi daya tarik Pantai Muara Indah.. Melalui observasi yang sistematis,
diharapkan dapat teridentifikasi potensi pengembangan yang dapat meningkatkan

daya tarik wisata pantai ini.

b. Kuesioner dan Wawancara

Penggunaan kuesioner dan wawancara sebagai metode pengumpulan data dalam
penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang lebih mendetail
mengenai pandangan pengunjung terhadap Pantai Muara Indah.. Kuesioner
dirancang untuk mengevaluasi berbagai aspek, seperti kepuasan pengunjung,
fasilitas yang tersedia, dan harapan mereka terhadap pengembangan kawasan
wisata. Menurut penelitian oleh Kusumadharta (2022), kuesioner yang baik dapat
memberikan data kuantitatif yang dapat dianalisis untuk mengetahui tren

pengunjung.

Wawancara mendalam dengan pengunjung dan pengelola objek wisata juga

dilakukan untuk mendapatkan perspektif yang lebih kualitatif. Melalui
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wawancara, peneliti dapat menggali lebih dalam mengenai pengalaman
pengunjung dan tantangan yang dihadapi oleh pengelola. Hal ini sejalan dengan
temuan oleh Satiti (2021) yang menyatakan bahwa wawancara dapat memberikan
insight yang tidak dapat diperoleh melalui metode lain.

Kuesioner disebarkan kepada pengunjung yang datang ke Pantai Muara Indah
dalam periode tertentu, dengan mempertimbangkan demografi dan frekuensi
kunjungan mereka. Data yang diperoleh dari kuesioner ini dianalisis
menggunakan metode deskriptif untuk mendapatkan gambaran umum mengenai
kepuasan pengunjung. Sebuah studi oleh Surono et al. (2024) menunjukkan
bahwa analisis kuesioner dapat membantu dalam merumuskan strategi pemasaran

yang lebih efektif.

Wawancara dengan pengelola objek wisata berfokus pada pengelolaan dan
strategi pemasaran yang telah diterapkan. Hal ini penting untuk mengidentifikasi
kebijakan yang berhasil dan yang perlu diperbaiki. Menurut penelitian oleh
Sitorus dan Simanjutak (2023), wawancara dengan stakeholders dapat
memberikan informasi yang berharga untuk pengembangan kebijakan pariwisata

yang lebih baik.

Pengkombinasian data dari kuesioner dan wawancara, diharapkan penelitian
dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai daya tarik Pantai
Muara Indah dan strategi pengembangan yang tepat. Pendekatan juga memastikan
bahwa data yang diperoleh tidak hanya bersifat kuantitatif, tetapi juga kualitatif,

sehingga dapat memberikan rekomendasi yang lebih holistik.

c. Studi Pustaka

Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data yang tidak kalah penting
dalam penelitian ini. Melalui studi pustaka, peneliti dapat mengakses berbagai
literatur, jurnal, dan laporan terkait dengan pengembangan kawasan wisata,

khususnya yang berkaitan dengan objek wisata pantai. Menurut Narto et al.
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(2023), studi pustaka membantu dalam memahami teori dan konsep yang relevan

serta memberikan landasan yang kuat untuk analisis lebih lanjut.

Studi Pustaka Pantai Muara Indah mencakup kajian tentang daya tarik wisata
pantai, strategi pengembangan pariwisata, serta kebijakan pemerintah yang
mendukung pengembangan kawasan wisata. Sebuah penelitian oleh Wahyudiono
et al. (2019) menunjukkan bahwa pengembangan kawasan wisata yang
berkelanjutan harus didasarkan pada analisis yang mendalam terhadap kondisi
lokal dan potensi yang ada.

Penelitian sebelumnya yang relevan juga dianalisis untuk mendapatkan gambaran
mengenai praktik terbaik dalam pengembangan objek wisata pantai. Misalnya,
studi oleh Fidelitasari et al. (2023) tentang pengembangan Pantai Kuta di Bali
memberikan insight tentang bagaimana pengelolaan yang baik dapat
meningkatkan daya tarik dan kepuasan pengunjung. Dengan menganalisis studi-
studi tersebut, peneliti dapat merumuskan strategi yang tepat untuk Pantai Muara
Indah.

Studi pustaka juga mencakup data statistik mengenai kunjungan wisatawan,
pendapatan dari sektor pariwisata, dan dampak ekonomi dari pengembangan
kawasan wisata. Menurut data yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik (2023),
sektor pariwisata di Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang signifikan, yang

dapat menjadi acuan dalam merencanakan pengembangan Pantai Muara Indah.

Studi pustaka tidak hanya memberikan informasi teoritis, tetapi juga data empiris
yang dapat mendukung analisis dan rekomendasi dalam penelitian. Melalui
pendekatan ini, diharapkan dapat teridentifikasi strategi pengembangan yang
efektif dan berkelanjutan untuk meningkatkan daya tarik Pantai Muara Indah di

Kota Agung, Kabupaten Tanggamus.
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3.5 Analisis Data

3.5.1 Analisis Daerah Operasi dan Objek Daya Tarik Wisata Alam (ADO-
ODTWA)

Proses analisis data dilaksanakan dengan menerapkan metode penilaian yang
berlandaskan pada Pedoman Analisis Daerah Operasi dan Objek Daya Tarik
Wisata Alam (ADO-ODTWA) yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal PHKA
pada tahun 2003. Metode ini mengalami modifikasi sesuai dengan nilai atau skor
yang ditentukan untuk setiap kriteria yang ada. Kriteria yang dianalisis dalam
potensi ADO-ODTWA meliputi: daya tarik objek wisata, aksesibilitas, kondisi
sekitar kawasan, pengelolaan pelayanan, sarana prasarana penunjang,ketersediaan
air bersih. Teknik pengumpulan data di lapangan dalam penelitian ini mencakup
observasi, yaitu proses pengamatan dan pencatatan objek secara langsung dan
terstruktur. Untuk menghitung nilai dari setiap kriteria dalam penilaian ODTWA,

dapat digunakan rumus berikut:

S=NxB

Keterangan:

S = skor/nilai dari suatu kriteria;
N = total nilai unsur pada kriteria;
B = bobot nilai.

Setelah memperoleh nilai, langkah berikutnya adalah membandingkan
hasil tersebut dengan klasifikasi nilai pengembangan untuk setiap kriteria
yang telah dievaluasi. Selanjutnya, nilai bobot atau klasifikasi yang
didapatkan dari tabel Klasifikasi pengembangan untuk masing-masing
kriteria dirata-ratakan dan dikelompokkan berdasarkan kategori Potensial
untuk Dikembangkan (A), Baik untuk Dikembangkan (B), Tidak Potensial
untuk Dikembangkan (C) . Hasil akhir dari penilaian objek wisata Pantai
Muara Indah dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Klasifikasi Unsur Pengembangan Berdasarkan Nilai Bobot
untuk Setiap Kriteria Evaluasi

No. Total Skor Penilaian Potensi Elemen

1. 660 — 879 Potensial untuk Dikembangkan (A)

2. 480 — 659 Baik untuk Dikembangkan (B)

3. 281 — 479 Tidak Potensial untuk Dikembangkan (C)
Sumber: Dirjen PHKA, 2003.

Skematis proses Analisis Daerah Operasi dan Objek Daya Tarik Wisata Alam
(ADO-ODTWA,) disajikan pada bagan aliran Gambar 3 berikut :

Observasi Dokumentasi Foto

Kuesioner ADO-ODTWA

\ 4

Pengelompokan hasil
observasi per

indikator

A\ 4

Y - - . . . .
Skoring Penyesuaian dap S|nkron!sa5| has! | skoring
> dengan hasil pemberian kuesioner
ADO-ODTWA
Y
Analisis

Gambar 3. Skema Proses Analisis Daerah Operasi dan Objek Daya Tarik
Wisata Alam (ADO-ODTWA).
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3.5.2 Analisis Strategi Pengembangan Menggunakan Pengukuran Internal
Factor Evaluation (IFE) dan External Factor Evaluation (EFE) dengan
pendekatan Matriks SWOT.

Analisis strategi pengembangan kawasan objek wisata memerlukan penilaian
terhadap faktor-faktor internal dan eksternal yang memengaruhi kawasan wisata
Pantai Muara Indah. Dalam penyusunan strategi pengembangan, tujuh responden
diambil dari berbagai instansi yang relevan, antara lain: Camat, Dinas Pariwisata
Kabupaten Tanggamus, Badan Pembangunan Pengembangan dan Penelitian
Kabupaten Tanggamus, Lurah Kota Agung, serta Pokdarwis/Pengelola dan
RT/RW setempat yang beroperasi di lingkungan Pantai Muara Indah.

Dalam memberikan tanggapan terhadap pertanyaan yang menggunakan skala
Likert, para responden memberikan penilaian yang berkisar antara 4 (sangat
setuju) hingga 1 (tidak setuju), berdasarkan dampak dari faktor-faktor tersebut
terhadap perkembangan objek wisata. Untuk variabel yang memberikan pengaruh
positif (semua variabel yang berkaitan dengan kekuatan), penilaian dilakukan
dengan skala dari 1 hingga 4 (sangat baik). Hasil dari penilaian yang terkait
dengan faktor-faktor internal dan eksternal dapat ditemukan dalam Tabel 2 dan
Tabel 3.

Tabel 2. Skoring Untuk Faktor Internal (IFE)

No. Kekuatan Bobot Rating Nilai Bobot
(S)/Peluang (O)

1

2

dst
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Tabel 3. Skoring Untuk Faktor Eksternal (EFE).

No. Kelemahan(W)/Ancaman Bobot Rating Nilai Bobot
()

1

2

dst

Tujuan dari proses penskoring atau pemberian bobot ini adalah untuk

menentukan posisi strategis pengembangan objek wisata Pantai Muara Indah

dalam diagram Matriks Internal-Eksternal (I-E). Diagram Matriks I-E dapat
dilihat pada Gambar 4 berikut:

m T m

Tinggi
(3.00 -
4.00)

Sedang
(3.00 -
4.00)

IFE
Kuat (3.00 — 4.00) Sedang (2.00 — 2.99) Lemah (1.00 — 1.99)
| I i
AV Vv

Rendah
(3.00 -
4.00)

VIl

Gambar 4. Matriks Internal-External Analisis IFE dan EFE.
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langkah selanjutnya adalah

melaksanakan analisis SWOT yang bertujuan untuk menghasilkan empat

alternatif strategi (Rangkuty, 2000). Keempat alternatif strategi tersebut dapat

ditemukan dalam matriks perumusan strategi yang terdapat pada Tabel 4 analisis

SWOT.

Tabel 4. Matriks Strategi Analisis SWOT.

Matrik Analisis

Kekuatan (S)

Kelemahan(W)

SWOT Tentukan elemen-elemen Tentukan elemen-elemen
yang menjadi kekuatan yang menjadi kelemahan di
internal. dalam organisasi.

Opportunity (O) Strategi SO Strategi WO

Kembangkan rencana untuk

Tentukan elemen kesempatan ~ Buatlah rencana yang

dari luar.

memanfaatkan potensi yang
ada untuk mengoptimalkan
kesempatan.

mengurangi kelemahan agar
dapat memanfaatkan peluang
yang ada.

Threat (T)

Tentukan elemen-elemen
yang menjadi ancaman dari
luar.

Strategi ST

Kembangkan rencana yang
memanfaatkan kekuatan yang
ada untuk menghadapi
tantangan.

Strategi WT

Rancanglah suatu strategi
yang dapat mengurangi
kelemahan dan menghindari
potensi ancaman.

Sumber :Rangkuti, 2019.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian telah mengidentifikasi berbagai faktor yang mempengaruhi daya tarik
objek wisata Pantai Muara Indah di Kota Agung, Kabupaten Tanggamus. Hasil
penelitian yang didapat diantaranya yaitu sebagai berikut :

1. Jenis-jenis wisata yang ada di objek wisata Pantai Muara Indah terbagi
menjadi tiga yaitu wisata alam, wisata budaya, dan wisata olahraga.
Keindahan panorama pesisir pantai dengan pasir yang bersih dan ombak
juga tidak terlalu besar menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan yang
menggemari pesona alam. Wisata budaya juga menjadi salah satu daya
tarik yang penting untuk diperhatikan. Pantai Muara Indah memiliki
kekayaan budaya lokal yang khas, seperti upacara adat dan festival yang
sering diadakan (Ruwat Laut Teluk Semangka). Kategori wisata olahraga
juga menunjukkan potensi besar di Pantai Muara Indah. Aktivitas seperti
berenang dan memancing dapat menarik minat para penggemar olahraga

air.

2. Analisis Daerah Operasi dan Objek Daya Tarik Wisata Alam (ADO-
ODTWA) Pantai Muara Indah, meliputi enam (6) variabel yang
diukur/dinilai, yaitu Daya Tarik Objek Wisata, Aksebilitas, Kondisi
Sekitar Kawasan, Pengelolaan Pelayanan, Sarana dan Prasarana
Penunjang, dan Penilaian Ketersediaan Air Bersih. Hasil penilaian
menunjukkan bahwa variabel Daya Tarik Objek Wisata dan Pengelolaan
Pelayanan masuk ke dalam kategori “Belum Layak” . Sedangkan untuk
variabel yang lain, Aksebilitas , Kondisi Sekitar Kawasan, Sarana dan
Prasarana Penunjang, serta Ketersediaan Air Bersih, masuk ke dalam

Kategori “Layak”. Secara umum hasil seluruh penilaian variabel ADO-
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ODTWA Pantai Muara Indah berada dalam ketegori “Baik Untuk
Dikembangkan (B)”. Data menunjukkan bahwa jumlah kunjungan
wisatawan menunjukkan adanya tren penurunan jumlah pengunjung atau
wisatawan dari tahun 2022 ke tahun 2024 di periode bulan yang sama
(Januari-Oktober). Pada Tahun 2024 jumlah kunjungan terbanyak terjadi

pada Bulan Januari dan April.

3. Strategi untuk pengembangan kawasan wisata di Pantai Muara Indah
melalui Analisis IFE dan EFE dengan pendekatan matriks SWOT
didapatkan bahwa, hasil perhitungan skor IFE dan EFE berada pada
kuadran 1. Hasil dari skor IFE berada pada level “Kuat”. Sedangkan, hasil
perhitungan EFE berada pada level “Tinggi” . Dari perhitungan, dapat
disimpulkan bahwa Skor IFE dan EFE bertemu di kuadran | yaitu berada
pada posisi Grow and Develop (Tumbuh dan Kembangkan). Berdasarkan
hasil perhitungan Faktor Internal dan Faktor Eksternal didapatkan bahwa
hasil skor nya adalah >2. Nilai lebih besar daripada 2 maka strategi yang
paling utama untuk dilakukan di Pantai Muara Indah adalah Strategi SO
(Streght Opportunity). Strategi SO yang dapat dilakukan di Pantai Muara
Indah diantaranya adalah (1) membangun kemitraaan dengan instansi
yang relevan; (2) memaksimalkan pemanfaatan platform media sosial
(1G, FB, Tiktok, Web); dan (3) menyelenggarakan hiburan/festival

secara rutin.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat

dijadikan pertimbangan dalam pengembangan kawasan wisata ini yaitu :

1. Penting untuk meningkatkan fasilitas pendukung yang ada di sekitar
pantai. Penambahan fasilitas ini tidak hanya akan meningkatkan
kenyamanan pengunjung, tetapi juga dapat menarik lebih banyak

wisatawan.
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2. Pengembangan promosi yang lebih agresif juga diperlukan. Saat ini,
banyak wisatawan yang belum mengetahui keberadaan Pantai Muara
Indah. Oleh karena itu, strategi pemasaran yang melibatkan media sosial,
kerjasama dengan influencer, serta penyelenggaraan event-event menarik
di pantai dapat meningkatkan visibilitas kawasan ini, seperti membuat
baliho selamat datang di pintu masuk, dan penunjuk arah ke pantai muara
indah di setiap akses jalan menuju lokasi ini. Festival budaya atau acara
olahraga pantai jugadapat menjadi daya tarik tersendiri yang mampu

mendatangkan kuantitas jumlah pengunjung .

3. Keterlibatan masyarakat lokal dalam pengelolaan dan pengembangan
objek wisata juga sangat penting. Masyarakat setempat memiliki
pengetahuan dan pengalaman yang berharga mengenai potensi dan
tantangan yang ada di kawasan tersebut. Dengan melibatkan mereka dalam
proses perencanaan dan pengelolaan, diharapkan akan tercipta rasa
memiliki yang kuat terhadap objek wisata, yang pada gilirannya akan

meningkatkan kualitas layanan dan pengalaman wisatawan.

4. Perlu adanya peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) yang
terlibat dalam sektor pariwisata. Pelatihan bagi pengelola homestay, dan
pedagang kaki lima di objek Pantai Muara Indah dapat membantu

meningkatkan kualitas layanan yang diberikan kepada pengunjung.

5. Perlu adanya perhatian terhadap aspek keberlanjutan lingkungan dalam
pengembangan kawasan wisata. Pantai Muara Indah, seperti banyak objek
wisata lainnya, menghadapi tantangan terkait pencemaran, terutama
sampah. Oleh karena itu, pengembangan kawasan wisata harus dilakukan
dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip ekowisata, seperti pengelolaan
limbah yang baik, serta edukasi kepada pengunjung mengenai pentingnya

menjaga lingkungan.
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Penerapan saran-saran di atas, diharapkan Pantai Muara Indah dapat berkembang
menjadi salah satu destinasi wisata unggulan di Kabupaten Tanggamus, yang
tidak hanya memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat, tetapi juga menjaga

kelestarian lingkungan untuk generasi yang akan datang.
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